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Abstrak

Berbicara tentang anak sebenarnya bukanlah hal yang aneh, anak-anak adalah individu yang biasa
(sering) ditemui dalam kehidupan kita sehari-hari. Anak usia dini memiliki rentang usia yang
sangat berharga dibanding dengan usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya
sangat luar biasa. Penelitian ini melakukan pendekatan naturalistik kualitatif, yang mengacu
pada kondisi lingkungan alamiah (natural) sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi dan
data yang dikumpulkan, terutama data kualitatif sehingga mengetahui perkembangan moral,
perkembangan fisik, perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan emosi
anak usia dini.

Kata Kunci: Anak, Perkembangan, Usia.

PENDAHULUAN

Berbicara tentang anak sebenarnya bukanlah hal yang aneh, anak-anak adalah individu
yang biasa (sering) ditemui dalam kehidupan kita sehari-hari. Apabila kita dihadapkan
kepada pertanyaan tentang “Siapakah anak?”, tentu pertanyaan ini akan mengundang
sejumlah jawaban dari yang sederhana sampai jawaban yang menuntut renungan yang
lebih mendalam Dari sudut perkembangan, sejak anak dilahirkan sampai tahun-tahun
pertama anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.
Perkembangan pada tahun-tahun awal lebih kritis dibandingkan dengan perkembangan
selanjutnya, sehingga masa kanak-kanak merupakan gambaran awal manusia sebagai
seorang manusia (V. H. Saputra & Febriyanto, 2019), (Dewi & Septa, 2019), (Kusumah et
al., 2020), (Ahmad et al., 2018). Para ahli neuroscience mengemukakan bahwa, anak sejak
dilahirkan telah memiliki milayaran sel neuron yang siap dikembnagkan (Aguss, 2020),
(Darwis, 2016), (Utami & Ulfa, 2021), (Maskar, 2018). Pada saat ini pertumbuhan sel
jaringan otak terjadi sangat pesat, dan sampai pada usia 4 tahun (golden age) 80%
jaringan otaknya telah tersusun. Jaringan tersebut akan berkembang dengan optimal jika

ada rangsangan dari luar berupa pengalaman-pengalaman yang dipelajari oleh anak
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(Suaidah, 2021), (Sudibyo & Nugroho, 2020), (Sugama Maskar, n.d.), (G. Y. Saputra &
Aguss, 2021). Sebaliknya jaringan sel akan mati jika kurang menerima rangsangan atau
rangsangannya tidak tepat. Oleh karena itu, orang tua dan pendidik perlu memahami
tentang perkembangan anak, agar dapat memberikan pengalaman yang sesuai dan
dibutuhkan dalam perkembangan anak. Anak usia dini adalah individu yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan
sebagai lompatan perkembangan (Vitianingsih, 2016), (Pratomo & Gumantan, 2021),
(Mandasari et al., n.d.), (Utari, 2018). Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat
berharga dibanding dengan usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya
sangat luar biasa (Agus & Fahrizqi, 2020), (Yuliandra et al., 2020), (Puspaningtyas & Ulfa,
2020). Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada pada masa proses
perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, kematangan, dan penyempurnaan, baik
pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap dan
berkesinambungan (Vitianingsih, 2016), (Melyza & Aguss, 2021), (Anderha & Maskar,
2021). Setiap anak bersifat unik, sehingga belum pernah ditemukan dua anak atau lebih
yang sama. Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-beda: memiliki kelebihan,
bakat, dan minat sendiri. Kenyataan menunjukkan bahwa setiap anak tidak sama, ada yang

sangat cerdas, ada yang biasa saja, dan ada yang kurang cerdas.
KAJIAN PUSTAKA
Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat (Vitianingsih, 2016), (Arpiansah et al., 2021), (Aguss et
al., 2021).

Perkembangan sosial

Perkembangan sosial adalah perkembangan perilaku anak dalam menyesuaikan diri dengan
aturan masyarakat dimana anak itu berada. Perkembangan sosial anak merupakan hasil
belajar, bukan hanya hasil dari kematangan (Ridwan et al., 2020), (Yulianto et al., 2019),
(Putri & Dewi, 2020).
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Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif adalah kapasitas intelektual yang dimiliki oleh seorang anak dan
bagaimana kapasitas tersebut berkembang sampai mereka dewasa kelak (Erri et al., 2016),
(Ulfa & Puspaningtyas, 2020), (Yulianti & Sulistyawati, n.d.).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan naturalistik kualitatif,
yang mengacu pada kondisi lingkungan alamiah (natural) sebagaimana adanya tanpa
dimanipulasi dan data yang dikumpulkan, terutama data kualitatif (Kurniadi, Y U., 2020),
(Rahman, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara lebih rinci akan diuraikan karakteristik anak usia dini berdasarkan umur sebagai
berikut :

Usia 0 — 1 tahun

Pada masa bayi perkembangan fisik mengalami kecepatan luar biasa, paling cepat
dibanding usia selanjutnya. Berbagai kemampuan dan keterampilan dasar dipelajari anak

pada usia ini. Beberapa karakteristik anak usia bayi dapat dijelaskan antara lain :

Mempelajari keterampilan motorik mulai dari berguling, merangkak, duduk, berdiri dan

berjalan.

Mempelajari keterampilan menggunakan panca indera, seperti melihat atau mengamati,
meraba, mendengar, mencium dan mengecap dengan memasukkan setiap benda ke

mulutnya.

Mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru lahir telah siap melaksanakan kontrak
sosial dengan lingkungannya. Komunikasi responsif dari orang dewasa akan mendorong

dan memperluas respon verbal dan non verbal bayi.

Berbagai kemampuan dan keterampilan dasar tersebut merupakan modal penting bagi anak

untuk menjalani proses perkembangan selanjutnya.
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Usia 2 — 3 tahun

Anak pada usia ini memiliki beberapa kesamaan karakteristik dengan masa sebelumnya.
Secara fisik anak masih mengalami pertumbuhan yang pesat. Beberapa karakteristik

khusus yang dilalui anak usia 2 — 3 tahun antara lain :

Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya. la memiliki
kekuatan observasi yang tajam dan keinginan belajar yang luar biasa. Eksplorasi yang
dilakukan oleh anak terhadap benda-benda apa saja yang ditemui merupakan proses belajar
yang sangat efektif. Motivasi belajar anak pada usia tersebut menempati grafik tertinggi

dibanding sepanjang usianya bila tidak ada hambatan dari lingkungan.

Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. Diawali dengan berceloteh,
kemudian satu dua kata dan kalimat yang belum jelas maknanya. Anak terus belajar dan
berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain dan belajar mengungkapkan isi hati

dan pikiran.

Anak mulai belajar mengembangkan emosi. Perkembangan emosi anak didasarkan pada
bagaimana lingkungan memperlakukan dia. Sebab emosi bukan ditemukan oleh bawaan

namun lebih banyak pada lingkungan.
Usia 4-6 tahun
Anak usia 4 — 6 tahun memiliki karakteristik antara lain :

Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan berbagai kegiatan. Hal

ini bermanfaat untuk mengembangkan otot-otot kecil maupun besar.

Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu memahami pembicaraan

orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas tertentu.

Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak
yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar. Hal itu terlihat dari seringnya anak

menanyakan segala sesuatu yang dilihat.

Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan sosial. Walaupun

aktivitas bermain dilakukan anak secara bersama.
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Usia 7-8 tahun
Karakteristik perkembangan anak usia 7 — 8 tahun antara lain :

Perkembangan kognitif anak masih berada pada masa yang cepat. Dari segi kemampuan,
secara kognitif anak sudah mampu berpikir bagian per bagian. Artinya anak sudah mampu

berpikir analisis dan sintesis, deduktif dan induktif.

Perkembangan sosial anak mulai ingin melepaskan diri dari otoritas orangtuanya. Hal ini
ditunjukkan dengan kecenderungan anak untuk selalu bermain di luar rumah bergaul

dengan teman sebaya.

Anak mulai menyukai permainan sosial. Bentuk permainan yang melibatkan banyak orang
dengan saling berinteraksi.

Perkembangan emosi anak sudah mulai terbentuk dan tampak sebagai bagian dari
kepribadian anak.

SIMPULAN

Perkembangan Moral

Mampu merasakan kasih sayang, melalui rangkulan dan pelukan, Meniru sikap, nilai dan

perilaku orang tua, Menghargai memberi dan menerima, Mencoba memahami arti orang

dan lingkungan disekitarnya
Perkembangan Fisik

Pertumbuhan fisik yang cukup pesat, Mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam
perilaku motorik, Energik dan aktif, Membedakan perabaan, Masih memerlukan waktu

tidur yang banyak, Tertarik pada makanan.
Perkembangan Bahasa

Melalui bahasa individu belajar untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. Bahasa juga
membantu anak untuk mengungkapkan perasaan,pikiran, dan keinginannya kepada orang

lain.
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Perkembangan Kognitif

Tahapan ini anak sudah dapat :Mengelompokkan benda-benda yang sejenis,
Mengelompokkan bentuk, Membedakan rasa, Membedakan bau, Membedakan warna,

Menyebutkan dan mengenal bilangan (1 —10), Rasa ingin tahu yang tinggi, Imajinatif
Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi anak berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan anak. Pada
tahap ini emosi anak usia pra sekolah lebih rinci. Anak cenderung mengekspresikan emosi

dengan bebas dan terbuka.
Perkembangan sosial

Perkembangan sosial anak diperoleh anak melalui kematangan dan kesempatan belajar dari
berbagai respon terhadap dirinya. Anak usia dini (0 — 8 tahun) adalah individu yang sedang

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.
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